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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem pengendalian
intern pengeluaran kas dalam pengelolaan permintaan alat laboratorium di PT XYZ,
yang menunjukkan adanya selisih signifikan antara jumlah alat yang tersedia dan
jumlah yang diminta, berpotensi menyebabkan pembengkakan anggaran. Faktor utama
penyebab selisih ini adalah kurangnya pengecekan persediaan sebelum pengajuan
permintaan alat. Oleh karena itu, penelitian merekomendasikan penerapan manajemen
inventaris yang lebih ketat untuk meminimalkan kesalahan dalam perencanaan anggaran
dan memastikan pengeluaran kas lebih efisien serta terkontrol. Implementasi
manajemen inventaris yang efektif diharapkan dapat meningkatkan akurasi pemantauan
stok dan menghindari pemborosan anggaran, sehingga menjaga kelangsungan
operasional laboratorium PT XYZ. Selain itu, prosedur verifikasi stok secara berkala
juga disarankan untuk memastikan data persediaan selalu aktual dan valid, sehingga
semua catatan transaksional dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian,
rekomendasi penelitian ini diharapkan menjadi acuan praktis bagi PT XYZ dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan anggaran dan memastikan kontinuitas operasional
fasilitas laboratoriumnya.

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern; Pengeluaran Kas; Manajemen Inventaris;
Permintaan Alat Laboratorium; Anggaran Laboratorium

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the cash expenditure internal
control system in managing laboratory equipment requests at PT XYZ, which shows a
significant difference between the number of available equipment and the number
requested, potentially causing budget overruns. The main factor causing this
discrepancy is the lack of inventory checking before submitting a tool request.
Therefore, the study recommends the implementation of stricter inventory management
to minimize errvors in budget planning and ensure cash expenditure is more efficient and
controlled. Effective implementation of inventory management is expected to improve
the accuracy of stock monitoring and avoid budget waste, thus maintaining the
continuity of PT XYZ laboratory operations. In addition, regular stock verification
procedures are also recommended to ensure inventory data is always actual and valid,
so that all transactional records can be accounted for. Thus, the recommendations of
this research are expected to be a practical reference for PT XYZ in improving the
effectiveness of budget utilization and ensuring the operational continuity of its
laboratory facilities.

Keywords : Internal Control System; Cash Expenditure; Inventory Management,
Laboratory Equipment Request; Laboratory Budget
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PENDAHULUAN

Sistem pengendalian intern (SPI) merupakan elemen krusial dalam pengelolaan
keuangan suatu organisasi, termasuk dalam pengeluaran kas yang berkaitan dengan
pengadaan alat laboratorium di PT. XYZ. Dalam konteks ini, SPI berfungsi untuk
memastikan bahwa semua transaksi keuangan, terutama yang berkaitan dengan
pengeluaran kas, dilakukan secara akurat dan efisien, serta sesuai dengan kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan. SPI terdiri dari kebijakan, praktik, dan prosedur yang
bertujuan untuk menjaga aktiva instansi, memastikan akurasi informasi akuntansi, dan
mendorong efisiensi operasional (Ananda ef al., 2022). Hal ini menjadi semakin penting
dalam lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis, di mana risiko kecurangan dan
kesalahan dalam pengelolaan kas dapat berdampak signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik tidak hanya melindungi aset
perusahaan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
laporan keuangan yang dihasilkan. Kelemahan dalam pengendalian intern dapat
mengurangi nilai kas yang dimiliki perusahaan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi keputusan investasi dan operasional (Chen & Yang, 2021). Oleh karena
itu, penerapan SPI yang efektif di PT. XYZ sangat penting untuk memastikan bahwa
pengeluaran kas untuk alat laboratorium dilakukan dengan cara yang transparan dan
akuntabel.

PT. XYZ merupakan salah satu dari produsen pupuk yang ada di Indonesia,
perusahaan yang dibangun dengan tujuan mendukung Progam Ketahanan Pangan
Nasional. Dengan Teknologi produksi canggih, PT.XYZ mampu menghasilkan beragam
formulasi pupuk sebagai Solusi Kebutuhan Spesifik pelaku agroindustri. Kemudian
melalui kemampuan riset yang mumpuni, PT.XYZ mampu menghasilkan Solusi
Produktivitas demi terwujudnya ketahanan dan kedaulatan pangan Nasional dengan
memiliki jumlah karyawan per 31 Oktober 2022 sebanyak 1.957 orang. Total produksi
saat ini mencapai 8,9 juta ton/tahun, terdiri dari produk pupuk sebesar 5 (lima) juta
ton/tahun, dan produk non pupuk sebanyak 3,9 juta ton/tahun. Merupakan perusahaan
yang memiliki impian untuk menjadi Solusi Agroindustri untuk mendukung tercapainya
program Ketahanan Pangan Nasional, dan kemajuan dunia pertanian (Profil Perusahaan,

2024).
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Dalam pengelolaan permintaan alat laboratorium, penting untuk memiliki
prosedur yang jelas dan terstandarisasi. Perancangan standar operasional prosedur (SOP)
dalam divisi keuangan dapat membantu dalam pengelolaan penerimaan dan pengeluaran
kas, serta meningkatkan akurasi laporan keuangan (Evianti, 2019). Dengan adanya SOP
yang baik, PT. XYZ dapat meminimalkan risiko kesalahan dan penyelewengan dalam
pengeluaran kas, serta memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan benar dan
tepat waktu. Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat mendukung
pengendalian intern dalam pengeluaran kas (Murniwati et al., 2022; Umattul Khoiriyah
& Reviandani, 2024). Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan perusahaan
untuk memantau dan mengendalikan aliran kas secara real-time, sehingga memudahkan
dalam pengambilan keputusan yang tepat. Dalam konteks PT. XYZ, penerapan sistem
informasi akuntansi yang efektif akan membantu dalam mengelola permintaan alat
laboratorium dan memastikan bahwa pengeluaran kas dilakukan sesuai dengan
anggaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Tabel 1, data mengenai alat laboratorium yang mencakup beberapa
variabel penting, yaitu jenis alat, ukuran, harga per unit, ketersediaan, pengajuan
permintaan, dan selisih. Berbagai jenis alat seperti pipet, labu ukur, gelas ukur, gelas
beaker, dan gelas arloji dicantumkan dengan ukuran kapasitas dalam mililiter (ml) yang
mempengaruhi volume cairan yang dapat diukur atau ditransfer. Harga per unit
dinyatakan dalam rupiah (Rp.) dan memberikan gambaran tentang biaya yang
diperlukan untuk setiap alat. Ketersediaan menunjukkan jumlah alat yang ada di
laboratorium pada saat data dicatat, sementara pengajuan permintaan mencatat jumlah
alat yang diminta oleh pengguna laboratorium. Selisih dihitung dengan mengurangkan
ketersediaan dari pengajuan permintaan, menunjukkan perbedaan antara jumlah alat
yang diminta dan yang tersedia; misalnya, pipet berukuran 2.5 ml memiliki selisih 5
unit (8 - 3), menunjukkan bahwa permintaan melebihi ketersediaan. Dari tabel tersebut,
terlihat bahwa beberapa jenis alat memiliki selisih signifikan antara permintaan dan
ketersediaan, seperti gelas arloji dan pipet berukuran 0.5 ml dengan selisih masing-
masing 4 dan 3 unit. Hal ini menandakan adanya potensi masalah dalam pengelolaan
persediaan dan kebutuhan untuk meningkatkan sistem manajemen inventaris agar
permintaan dapat dipenuhi tanpa mengganggu operasional laboratorium. Secara

keseluruhan, tabel ini memberikan wawasan penting bagi manajemen PT XYZ untuk
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memahami dinamika permintaan alat laboratorium serta mengidentifikasi area yang
memerlukan perhatian lebih dalam pengelolaan persediaan dan perencanaan anggaran.

Kinerja perusahaan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem pengendalian
intern yang diterapkan. Sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern yang baik
dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Putri & Endiana, 2020).
Dengan demikian, PT. XYZ perlu memastikan bahwa SPI yang diterapkan tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai pendorong kinerja yang lebih
baik dalam pengelolaan permintaan alat laboratorium. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut, PT. XYZ harus melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap
sistem pengendalian intern yang ada. Pemahaman yang baik tentang akuntansi dan
pemanfaatan sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan,
yang merupakan salah satu indikator keberhasilan pengendalian intern (Lestari & Dewi,
2020). Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas karyawan dalam
memahami dan menerapkan SPI yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kinerja pengeluaran kas di PT. XYZ.

Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, jelas bahwa penerapan sistem
pengendalian intern yang efektif dalam pengeluaran kas untuk pengadaan alat
laboratorium di PT. XYZ sangat penting. Hal ini tidak hanya akan membantu dalam
menjaga akuntabilitas dan transparansi, tetapi juga akan mendukung pencapaian tujuan
strategis perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mengevaluasi sistem pengendalian intern yang diterapkan
dalam pengeluaran kas di PT. XYZ, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan
yang diperlukan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI
Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern (SPI) merupakan suatu struktur yang dirancang
untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa tujuan organisasi dapat tercapai
dengan efektif dan efisien. SPI berfungsi untuk melindungi aset, mencegah kecurangan,
dan memastikan keandalan laporan keuangan. Penerapan SPI yang efektif di BPKD
Kota Pematangsiantar menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan melalui kepatuhan terhadap peraturan pemerintah yang berlaku

(Awalia & Nasution, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan
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menekankan bahwa SPI mencakup struktur organisasi, metode, dan ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan perusahaan dan memastikan keandalan data
(Agustin & Reviandani, 2023; Pur Dwiastuti et al., 2023). Dalam konteks pengelolaan
keuangan, SPI berperan penting dalam pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas.
Penerapan SPI yang baik pada PT.oipen X dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan kas (Titus et al., 2020). Kelemahan dalam struktur organisasi dapat
menghambat efektivitas SPI dalam pengelolaan kas (Makal et al., 2023). Oleh karena
itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan
terhadap SPI yang diterapkan.

Salah satu kerangka kerja yang sering digunakan dalam merancang SPI adalah
COSO Integrated Framework. Penerapan kerangka kerja ini dapat membantu organisasi
dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko yang terkait dengan pengendalian internal
(Karim & Novita, 2022). Penerapan SPI yang sesuai dengan prinsip COSO dapat
mencegah terjadinya kecurangan dalam pengeluaran kas (Dewi & Reviandani, 2024;
Katiandagho et al., 2023). Dengan demikian, penerapan kerangka kerja yang tepat
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas SPI.

Evaluasi terhadap SPI juga penting untuk memastikan bahwa sistem yang
diterapkan dapat berfungsi dengan baik. Evaluasi sistem pengendalian internal pada
organisasi pemerintahan dapat memberikan wawasan yang berharga untuk perbaikan
(Usmar, 2021). Kualitas sistem akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas SPI, di mana
akurasi dan ketepatan waktu data menjadi faktor kunci dalam pengendalian internal (Ari
Purwanti et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi dan perbaikan sistem
secara berkala dapat meningkatkan kinerja SPI. Dalam konteks pengelolaan dana desa,
SPI yang baik dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
dana desa (Widayati & Abdurahim, 2022). Kompetensi sumber daya manusia dan
pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung efektivitas SPI. Dengan demikian,
pengembangan kompetensi dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas SPI di tingkat desa.

Sistem pengendalian intern juga memiliki dampak signifikan terhadap kinerja
organisasi. SPI yang baik dapat meningkatkan efektivitas pembiayaan dan pengelolaan
keuangan di organisasi (Akbar Hidayat, 2023). SPI berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas organisasi (Lestari et
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al., 2024). Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan SPI tidak hanya bermanfaat
untuk pengendalian keuangan, tetapi juga untuk peningkatan kinerja keseluruhan
organisasi. Dalam rangka mencapai tujuan organisasi, penting untuk memastikan bahwa
SPI yang diterapkan tidak hanya memenuhi standar yang ditetapkan, tetapi juga dapat
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan kebutuhan organisasi. Perubahan dalam
struktur organisasi dapat mempengaruhi efektivitas SPI dalam mencegah kecurangan
(Fahrurrozi et al., 2019). Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan penyesuaian
terhadap SPI yang diterapkan agar tetap relevan dan efektif.

Sistem pengendalian intern juga berfungsi sebagai alat untuk mencegah fraud.
SPI yang baik dapat mencegah terjadinya kecurangan dalam organisasi (Marciano et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan temuan yang menekankan bahwa penerapan SPI yang
efektif dapat mengurangi risiko fraud dalam pengadaan barang dan jasa (Akbar, 2019).
Dengan demikian, SPI tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga
sebagai mekanisme pencegahan yang penting dalam menjaga integritas organisasi.
Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan
keuangan perusahaan, termasuk dalam konteks pengelolaan permintaan alat
laboratorium di PT. XYZ. Pengeluaran kas yang efisien dan efektif sangat diperlukan
untuk memastikan kelancaran operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
tinjauan pustaka ini, akan dibahas berbagai aspek terkait pengeluaran kas, termasuk
sistem pengendalian intern, akuntansi pengeluaran kas, serta aplikasi teknologi dalam
pengelolaan kas. Dalam konteks akuntansi, pengeluaran kas harus dicatat dengan tepat
untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Sistem akuntansi yang baik mencakup
pengorganisasian formulir, catatan, dan laporan yang diperlukan untuk pengelolaan
keuangan yang efektif (Vita Rahayu & Hasim As’ari, 2023). Perancangan sistem
laporan arus kas yang baik untuk memudahkan manajemen dalam pengambilan
keputusan (Putri et al., 2022). Dengan adanya sistem akuntansi yang terintegrasi,
perusahaan dapat lebih mudah melacak pengeluaran kas dan memastikan bahwa semua
transaksi dicatat dengan benar.

Teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam pengelolaan
pengeluaran kas. Misalnya, penelitian oleh Yasin dan Hamidy menunjukkan bahwa

penerapan sistem informasi berbasis web untuk pengelolaan kas kecil dapat
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meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pencatatan transaksi (Yasin & Hamidy,
2022). Aplikasi yang dirancang untuk pengelolaan kas dapat memberikan laporan yang
lebih cepat dan akurat, sehingga memudahkan manajemen dalam mengambil keputusan
yang tepat (Rostiani & Juliana, 2021). Dengan demikian, integrasi teknologi informasi
dalam pengelolaan pengeluaran kas dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi
perusahaan. Dalam pengelolaan pengeluaran kas, penting untuk memperhatikan
prosedur dan kebijakan yang ada. Penerapan prosedur akuntansi yang baik dapat
membantu perusahaan dalam menjaga kekayaan organisasi dan memastikan keandalan
data akuntansi (Andayani & Aprilia, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan yang
menekankan pentingnya mengikuti standar operasional prosedur (SOP) dalam
pengelolaan dana kas untuk mencapai efektivitas dan efisiensi (Giri et al., 2019).
Dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, perusahaan dapat meminimalkan
risiko kesalahan dan penyalahgunaan dalam pengeluaran kas.

Pengeluaran kas juga harus dikelola dengan baik untuk memastikan
keberlanjutan operasional perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang baik dapat
membantu perusahaan dalam mengelola transaksi penerimaan dan pengeluaran kas,
serta pembuatan laporan keuangan (Nurmalasari ef al., 2021). Selain itu, penelitian oleh
Kurniawan menunjukkan bahwa perancangan sistem informasi keuangan yang baik
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kas (Kurniawan
et al., 2023). Dengan demikian, pengelolaan pengeluaran kas yang baik akan
berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan. Dalam konteks PT.
XYZ, pengelolaan pengeluaran kas yang efisien dan efektif sangat penting untuk
memenuhi permintaan alat laboratorium. Pengelolaan keuangan yang baik dapat
meningkatkan kinerja organisasi dan membantu dalam mencapai tujuan strategis (K.
Hidayat et al., 2022). Oleh karena itu, PT. XYZ perlu menerapkan sistem pengendalian
intern yang kuat, sistem akuntansi yang terintegrasi, dan memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengelola pengeluaran kas dengan lebih baik.

Pengelolaan Permintaan

Pengelolaan permintaan merupakan aspek krusial dalam sistem manajemen
persediaan dan pengendalian kas, terutama dalam konteks pengadaan alat laboratorium
di PT. XYZ. Dalam pengelolaan permintaan, perusahaan harus mampu mengidentifikasi

dan merespons kebutuhan alat laboratorium secara efisien dan efektif. Hal ini tidak
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hanya melibatkan perencanaan yang matang, tetapi juga penerapan sistem informasi
yang mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Pengelolaan permintaan yang baik
akan berkontribusi pada pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi operasional
(Dewi et al., 2022; Nihayah et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
dalam pengelolaan permintaan adalah sistem manajemen rantai pasokan (Supply Chain
Management). SCM mengintegrasikan berbagai elemen dalam rantai pasokan, mulai
dari pemasok hingga konsumen akhir, untuk memastikan bahwa barang tersedia pada
waktu yang tepat dan dalam jumlah yang sesuai dengan permintaan (Nihayah et al.,
2021). Dalam konteks PT. XYZ, penerapan SCM dapat membantu dalam mengelola
permintaan alat laboratorium dengan lebih baik, sehingga mengurangi risiko kelebihan
atau kekurangan persediaan (Widodo & Santoso, 2018).

Dalam pengelolaan permintaan, penting untuk melakukan analisis permintaan
yang akurat. Metode peramalan, seperti regresi linier berganda, dapat digunakan untuk
memprediksi kebutuhan alat laboratorium berdasarkan data historis dan tren permintaan
(Sulistyono & Sulistiyowati, 2017). Dengan menggunakan metode ini, PT. XYZ dapat
membuat keputusan yang lebih baik mengenai jumlah alat yang perlu dipesan dan
waktu pemesanan yang tepat. Selain itu, sistem informasi yang baik juga diperlukan
untuk mendukung pengelolaan permintaan, sehingga informasi mengenai persediaan
dan permintaan dapat diakses secara real-time (Muna & Suwanda, 2023). Pengelolaan
permintaan juga harus mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kebutuhan alat laboratorium. Misalnya, perubahan dalam kebijakan pemerintah atau
perkembangan teknologi baru dapat mempengaruhi permintaan alat laboratorium. Oleh
karena itu, PT. XYZ perlu melakukan pemantauan terus-menerus terhadap faktor-faktor
ini dan menyesuaikan strategi pengelolaan permintaan sesuai kebutuhan. Dengan
demikian, perusahaan dapat tetap responsif terhadap perubahan pasar dan menjaga
ketersediaan alat laboratorium yang diperlukan (Susanti, 2023). Selain itu, kolaborasi
dengan pemasok juga merupakan aspek penting dalam pengelolaan permintaan. Dengan
menjalin hubungan yang baik dengan pemasok, PT. XYZ dapat memastikan bahwa
mereka mendapatkan pasokan alat laboratorium yang berkualitas dan tepat waktu.
Pemasok yang memahami kebutuhan perusahaan akan lebih mampu memenuhi
permintaan dengan cepat dan efisien, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja

keseluruhan rantai pasokan (Suminar et al., 2022).
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Dalam konteks pengendalian intern, pengelolaan permintaan harus
diintegrasikan dengan sistem pengendalian kas. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa pengeluaran untuk pengadaan alat laboratorium sesuai dengan anggaran yang
telah ditetapkan (Zunaidi, 2021). Dengan demikian, PT. XYZ dapat menghindari
pemborosan dan memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara optimal.
Sistem informasi yang baik juga akan membantu dalam memantau pengeluaran dan
memastikan bahwa semua transaksi dicatat dengan akurat (Nurdin et al., 2022).
Pengelolaan permintaan yang efektif juga dapat berkontribusi pada peningkatan
kepuasan pelanggan. Dengan memastikan bahwa alat laboratorium tersedia sesuai
dengan kebutuhan, PT. XYZ dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada
pengguna alat tersebut, baik di dalam maupun di luar perusahaan (Nur Ramadhan &
Saraswati, 2023). Hal ini penting untuk membangun reputasi perusahaan dan
meningkatkan loyalitas pelanggan di masa depan. Dalam rangka mencapai pengelolaan
permintaan yang optimal, PT. XYZ perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap
sistem yang diterapkan. Evaluasi ini harus mencakup analisis kinerja pengelolaan
permintaan dan dampaknya terhadap pengendalian kas (Adi Lesmana et al., 2023;
Kurtubi & Putra, 2023).

Fokus Studi

Fokus studi dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi
sistem pengendalian intern (SPI) dalam pengelolaan pengeluaran kas terkait permintaan
alat laboratorium di PT. XYZ, dengan menekankan penerapan SPI yang efektif untuk
memastikan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan, serta mencegah
terjadinya kecurangan dan penyalahgunaan. Penelitian ini akan mengeksplorasi
penerapan COSO Integrated Framework dalam membantu PT. XYZ mengidentifikasi
dan mengelola risiko, serta meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu, analisis
sistem akuntansi yang diterapkan, termasuk prosedur pencatatan pengeluaran kas dan
pemanfaatan teknologi informasi, akan dilakukan untuk meningkatkan akurasi dan
transparansi. Pengelolaan permintaan alat laboratorium juga akan menjadi fokus,
dengan penerapan sistem manajemen rantai pasokan dan metode peramalan untuk
mengoptimalkan pengadaan sesuai kebutuhan. Penelitian ini akan menekankan
pentingnya evaluasi berkala terhadap SPI dan sistem pengelolaan kas untuk

mengidentifikasi area perbaikan, serta menganalisis dampak penerapan SPI dan
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pengelolaan pengeluaran kas yang baik terhadap kinerja keseluruhan PT. XYZ,
termasuk kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi berharga bagi PT. XYZ dalam
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern dan pengelolaan pengeluaran kas,
mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan dalam pengadaan alat laboratorium.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus (Hardani, 2020; Sugiyono, 2019), yang bertujuan untuk
memahami dan menganalisis sistem pengendalian intern pengeluaran kas di PT. XYZ
dalam konteks pengelolaan permintaan alat laboratorium. Informan penelitian ini terdiri
dari manajemen dan staf yang terlibat dalam pengelolaan anggaran dan pengeluaran kas
di PT. XYZ, dengan pemilihan informan dilakukan secara purposive sebanyak 10 orang,
yaitu individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait
pengelolaan alat laboratorium serta penerapan sistem pengendalian intern di perusahaan.
Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup sistem pengendalian intern (SPI)
sebagai prosedur dan kebijakan yang diterapkan oleh PT. XYZ untuk memastikan
akurasi laporan keuangan, efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap regulasi;
pengeluaran kas sebagai transaksi keuangan untuk pembelian alat laboratorium;
permintaan alat laboratorium sebagai jumlah alat yang diajukan staf untuk mendukung
kegiatan operasional; serta pembengkakan anggaran sebagai ketidaksesuaian antara
anggaran yang telah ditetapkan dan pengeluaran yang sebenarnya terjadi. Variabel
pengukuran yang akan digunakan meliputi efektivitas sistem pengendalian intern,
kesesuaian antara permintaan dan persediaan, serta pemborosan anggaran. Variabel ini
akan diukur berdasarkan prosedur yang diterapkan, perbandingan antara alat yang
diminta dengan yang tersedia, serta selisih antara anggaran dan pengeluaran aktual.
Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
manajemen dan staf terkait, observasi langsung terhadap proses pengelolaan alat
laboratorium, serta pengumpulan dokumen yang relevan, seperti anggaran dan laporan

pengeluaran kas. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik,
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yang mencakup transkripsi wawancara, koding data berdasarkan tema, dan interpretasi
yang menghubungkan hasil dengan tinjauan pustaka.

Mengingat penelitian ini bersifat kualitatif, fokus utama tidak pada pengujian
hipotesis statistik, tetapi pada pemahaman mendalam mengenai sistem pengendalian
intern di PT. XYZ dan bagaimana sistem tersebut dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan pengelolaan permintaan alat laboratorium. Hasil akhir dari penelitian ini
akan berupa rekomendasi berdasarkan temuan yang diperoleh, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam praktik pengelolaan keuangan di perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Karakteristik Data Responden

Penelitian ini melibatkan 10 responden yang terdiri dari manajemen dan staf di
PT. XYZ, yang memiliki peran penting dalam pengelolaan anggaran dan pengeluaran
kas, khususnya dalam konteks permintaan alat laboratorium. Dari total responden, 60%
merupakan staf senior yang memiliki pengalaman di atas 5 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
prosedur dan kebijakan yang berlaku di perusahaan, serta pengalaman dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan. Sementara itu, 40%
sisanya adalah staf junior dengan pengalaman kurang dari 3 tahun, yang mungkin
membawa perspektif segar dan inovatif, tetapi juga mungkin kurang pengalaman dalam
pengambilan keputusan yang kompleks. Rata-rata usia responden adalah 30 tahun, yang
mencerminkan bahwa tim ini terdiri dari individu yang relatif muda dan dinamis, yang
mungkin lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi dalam proses kerja. Namun,
komposisi 100% laki-laki menunjukkan kurangnya keberagaman gender dalam tim,
yang bisa mempengaruhi dinamika kerja dan pengambilan keputusan. Pendidikan
terakhir responden bervariasi, dengan 50% memiliki gelar sarjana di bidang terkait,
30% diploma, dan 20% lulusan SMA. Variasi dalam latar belakang pendidikan ini dapat
memberikan beragam perspektif dalam diskusi dan pengambilan keputusan, meskipun
proporsi yang signifikan dari responden memiliki latar belakang pendidikan formal
yang relevan (Data Primer Diolah, 2024).

Hasil Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan

pengumpulan dokumen terkait anggaran dan pengeluaran. Melalui wawancara,
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ditemukan bahwa 80% responden mengaku tidak melakukan pengecekan ketersediaan
alat sebelum mengajukan permintaan. Hal ini menjadi masalah signifikan yang
berkontribusi terhadap pembengkakan anggaran, karena permintaan yang tidak disertai
dengan verifikasi ketersediaan dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terencana
dan tidak efisien. Ketidakpatuhan terhadap prosedur pengendalian intern ini
menunjukkan adanya celah dalam sistem yang perlu diperbaiki, baik melalui pelatihan
maupun penguatan kebijakan internal. Selain itu, data menunjukkan bahwa permintaan
alat laboratorium seringkali melebihi ketersediaan, dengan rata-rata permintaan alat
mencapai 5 unit, sementara ketersediaan rata-rata hanya 3 unit. Ketidaksesuaian ini
menciptakan risiko kekurangan alat yang dapat mengganggu operasional laboratorium,
serta meningkatkan biaya akibat pengadaan mendesak yang mungkin tidak terencana.
Permasalahan ini juga mencerminkan kurangnya komunikasi dan koordinasi antara tim
yang mengajukan permintaan dan tim yang bertanggung jawab atas pengelolaan
persediaan. Hasil analisis ini menyoroti perlunya evaluasi dan perbaikan sistem
pengendalian intern di PT. XYZ, termasuk prosedur pengajuan permintaan dan
pengecekan ketersediaan alat. Dengan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap
prosedur yang ada, diharapkan perusahaan dapat mengurangi pembengkakan anggaran
dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan permintaan alat laboratorium.
Rekomendasi untuk pelatihan lebih lanjut bagi staf, serta penerapan sistem informasi
yang lebih baik untuk memantau ketersediaan alat, dapat menjadi langkah strategis
untuk memperbaiki masalah ini. Gambaran grafik mengenai perbandingan antara
permintaan dan ketersediaan alat laboratorium di PT XYZ disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 2. Flowchart prosedur permintaan alat diatas, dapat
dikatakan sangat teratur dan masuk akal. tetapi pada prakteknya berdasarkan 3 informan
yang penulis temukan oleh staff Laboratorium, Staff gudang dan Operator laboratorium
terkait dengan proses pengadaan barang belum 100% berjalan sesuai prosedur seperti
adanya kelalaian dalam pencatatan stok alat yang akhirnya berpengaruh kepada jalannya
operasi, sehingga staff laboratorium langsung meminta alat ke unit pengadaan tanpa
menggunakan website Digilabs.

Berdasarkan Gambar 1. apabila terjadi kekurangan stok/habis maka staff lab
akan melakukan permintaan alat melalui Web App Digilab yang selanjutnya menunggu

persetujuan dari Assistant Vice President. setelah adanya persetujuan divisi pengadaan
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laboratorium akan merespon permintaan alat yang sesuai dengan anggaran dan
spesifikasi yang dibutuhkan oleh Divisi Laboratorium. setelah itu divisi lab akan
menunggu proses pembayaran dan pembelian yang dilakukan oleh divisi pengadaan
kira-kira 1-3 hari kerja tergantung dari kepentingan alat, maksutnya semakin penting
alat tersebut maka divisi pengadaan dengan cepat juga akan memenuhi permintaan oleh
divisi lab, apabila alat telah sampai maka divisi pengadaan akan memberikan laporan
yang dapat diakses melalui digilab dan dapat dilihat oleh Assistant Vice President.
Interpretasi Temuan

Temuan dari penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
efektivitas sistem pengendalian intern di PT. XYZ, yang tampaknya belum berfungsi
secara optimal. Salah satu aspek paling kritis yang teridentifikasi adalah
ketidakmampuan dalam melakukan pengecekan ketersediaan alat sebelum pengajuan
permintaan. Hal ini berkontribusi secara langsung terhadap pembengkakan anggaran
yang tidak terduga, di mana pengeluaran yang terjadi jauh melebihi anggaran yang telah
ditetapkan. Ketidakpatuhan terhadap prosedur yang ada menunjukkan bahwa sistem
pengendalian intern di perusahaan ini belum sepenuhnya diinternalisasi oleh para
karyawan, yang dapat mengakibatkan konsekuensi finansial yang serius.

Responden dalam penelitian ini juga menekankan perlunya sosialisasi dan
pelatihan lebih lanjut mengenai pentingnya sistem pengendalian intern, serta prosedur
yang harus diikuti saat mengajukan permintaan alat. Sosialisasi ini penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman di antara staf mengenai prosedur yang ada,
sehingga mereka dapat menjalankan tugas mereka dengan lebih efisien dan sesuai
dengan kebijakan perusahaan. Tanpa pemahaman yang jelas mengenai prosedur ini,
risiko kesalahan dan pemborosan anggaran akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian, kurangnya sistem pengendalian intern yang efektif
di PT. XYZ berkontribusi signifikan terhadap pembengkakan anggaran. Sistem
pengendalian intern yang baik harus mencakup prosedur untuk mengawasi penggunaan
anggaran dan mencegah terjadinya pemborosan (Irawati & Satri, 2017; Mahfiza, 2018).
Dalam hal ini, PT. XYZ belum menerapkan prosedur yang memadai untuk memastikan
bahwa permintaan alat laboratorium sesuai dengan ketersediaan yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengembangkan dan menerapkan kebijakan

yang lebih ketat mengenai pengajuan permintaan alat, termasuk langkah-langkah untuk
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memverifikasi ketersediaan sebelum permintaan diajukan. Salah satu penyebab utama
pembengkakan anggaran ini adalah kurangnya komunikasi dan pengecekan antara tim
yang mengajukan permintaan dan manajemen. Komunikasi yang efektif dalam
organisasi sangat penting untuk memastikan bahwa semua pihak memahami batasan
anggaran dan ketersediaan sumber daya (Bandiyono, 2020; Setyawan & Gamayuni,
2020).

Dalam konteks PT. XYZ, responden menegaskan bahwa sering kali permintaan
diajukan tanpa memeriksa terlebih dahulu ketersediaan alat yang ada. Kesenjangan ini
menciptakan situasi di mana anggaran yang direncanakan tidak mencerminkan
kebutuhan aktual, sehingga menyebabkan pemborosan yang tidak perlu. Perencanaan
dan pengendalian anggaran yang efektif memerlukan evaluasi berkala terhadap
anggaran yang telah ditetapkan (Garrison ef al., 2019; R. Hidayat et al., 2022; Sinuhaji
& Nasution, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa PT. XYZ belum melakukan
evaluasi berkala terhadap permintaan alat laboratorium. Tanpa evaluasi ini, perusahaan
kehilangan kesempatan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki ketidaksesuaian antara
anggaran dan pengeluaran aktual. Selisih yang signifikan antara keduanya tidak hanya
berdampak pada kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga dapat mempengaruhi
kesehatan finansial perusahaan dalam jangka panjang. Jika tidak ditangani, risiko
kelebihan pengeluaran ini dapat mengakibatkan dampak negatif pada likuiditas dan
profitabilitas perusahaan, serta merusak reputasi PT. XYZ di pasar.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan perlunya PT. XYZ untuk
memperkuat sistem pengendalian internnya dengan mengimplementasikan prosedur
yang lebih ketat dan meningkatkan komunikasi antar tim. Dengan melakukan hal ini,
perusahaan tidak hanya dapat mengurangi pembengkakan anggaran tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki kinerja keuangan secara
keseluruhan. Rekomendasi untuk pelatihan berkala dan evaluasi sistem pengendalian
intern juga harus dipertimbangkan agar perusahaan dapat beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan dan tantangan yang muncul di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem pengendalian intern pengeluaran

kas di PT. XYZ, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan yang signifikan antara

permintaan dan ketersediaan alat laboratorium. Ketidaksesuaian ini, di mana permintaan
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alat sering kali melebihi ketersediaan yang ada, berpotensi menyebabkan
pembengkakan anggaran yang tidak terduga dan berdampak negatif terhadap
operasional laboratorium secara keseluruhan. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi terhadap kesenjangan ini adalah praktik pengajuan permintaan alat yang
tidak didasari oleh pengecekan ketersediaan alat secara menyeluruh. Ketidakpatuhan
terhadap prosedur yang seharusnya diikuti menunjukkan adanya kelemahan dalam
sistem pengendalian intern yang diterapkan di perusahaan. Hal ini menciptakan risiko
finansial yang signifikan, di mana anggaran yang telah ditetapkan menjadi tidak relevan
dengan kebutuhan aktual, serta mengarah pada pemborosan sumber daya yang berharga.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen PT. XYZ untuk melakukan perbaikan
menyeluruh terhadap proses pengajuan permintaan alat laboratorium. Salah satu
langkah yang krusial adalah melakukan evaluasi rutin terhadap kebutuhan dan
ketersediaan alat laboratorium. Dengan melaksanakan evaluasi ini, manajemen dapat
memastikan bahwa permintaan yang diajukan sesuai dengan kapasitas yang tersedia,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya pembengkakan anggaran. Penguatan
sistem pengendalian intern melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai prosedur yang
tepat bagi seluruh staf juga menjadi sangat penting. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap kebijakan yang ada, tetapi juga akan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan anggaran.
Dengan demikian, optimisasi pengeluaran kas dan peningkatan efektivitas operasional
di PT. XYZ dapat tercapai, yang pada gilirannya akan memperkuat posisi perusahaan
dalam menghadapi tantangan di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa perhatian yang lebih besar terhadap pengelolaan permintaan alat
laboratorium dan penguatan sistem pengendalian intern merupakan langkah strategis
yang perlu diambil untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam operasional PT. XYZ.
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi untuk
perbaikan sistem pengendalian intern di PT. XYZ adalah sebagai berikut:
1.Implementasi Prosedur Pengecekan Ketersediaan: Sebelum mengajukan permintaan
alat laboratorium, staf harus diwajibkan untuk melakukan pengecekan terhadap
ketersediaan alat yang ada. Hal ini dapat mengurangi jumlah permintaan yang

berlebihan dan mencegah pembengkakan anggaran;
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2.Pelatihan dan Sosialisasi: Mengadakan pelatihan untuk semua staf mengenai
pentingnya sistem pengendalian intern dan cara mengelola anggaran dengan efisien.
Pelatihan ini dapat mencakup prosedur pengajuan permintaan alat, cara melakukan
pengecekan persediaan, dan pemahaman mengenai anggaran;

3.Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi rutin terhadap anggaran dan pengeluaran, serta
membandingkan antara permintaan yang diajukan dan ketersediaan alat. Evaluasi ini
dapat membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait
alokasi anggaran di masa depan;

4.Penggunaan Sistem Informasi: Mengembangkan sistem informasi manajemen yang
dapat membantu dalam memantau ketersediaan alat dan pengajuan permintaan secara
real-time. Dengan sistem yang tepat, komunikasi antar departemen akan lebih lancar
dan data akan lebih akurat.
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Perbandingan Permintaan dan Ketersediaan Alat Laboratorium di PT. XYZ
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Gambar 1. Perbandingan Permintaan dan Ketersediaan Alat Laboratorium di PT XYZ
(Data Primer Diolah, 2024)
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Gambar 2. Prosedur Pengajuan Permintaan Alat
(Data Primer Diolah, 2024)

Departement
Laboratorium Pengajuan alat melalui

Digilab

permintaan pembelian
alat Laboratorium

Divisi pengadaan
melakukan pembelian
erdasarkan permintaan

divisi lab

Divisi Pengadaan
el Laboratorium Merespon fess b
permintaan

Menunggu Persetujuan
Assistant Vice President

Laporan kepada divisi

laboratorium melalui
digilab bahwa alat telah
sampai

Selesai

Gambar 3. Kelanjutan Proses Pengajuan Permintaan Alat
(Data Primer Diolah, 2024)
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Tabel 1. Selisih Anggaran Pengajuan Permintaan Alat Laboratorium

Alat Laboratorium Ukuran Harga Per Unit Ketersediaan Penga juan Selisih
(ml) (Rp.) Permintaan

Pipet 2.5 317.000 3 8 5
Labu Ukur 1.000 530.000 4 5 1
Pipet 8 428.000 5 6 1
Labu Ukur 2000 797.850 3 4 1
Pipet 0.5 290.000 5 8 3
Gelas Ukur 1000 715.000 6 9 3
Gelas Beaker 5000 1.025.700 9 10 1
Gelas Arloji 150 296.500 3 7 4
Pipet 6 221.000 4 5 1

Sumber: Data Sekunder, 2024
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